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SUMMARY

CINDI AZZAHRA, Diversity of Entomophagous Associated of Coralita
(Antigonon leptopus) On Qil Palm (Elais Guineensis Jacg.) in the Research Garden,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University (Supervised by CHANDRA IRSAN).

Antigonon (Antigonon leptopus) or commonly known as the bridal tear plant. The
A. leptopus plant is a refugia plant that has flowers all year round and is well planted
in oil palm plantations. This study aims to determine the associated entomophageal
arthropods on the Antigonon leptopus plant planted on oil palm land in the
Sriwijaya University Oil Palm Research Plantation. This research took place from
August to. November 2022. The method used in this research is the Scan Sampling
method (direct observation). Direct observations were made by capturing and
counting the number of species found in the antigonon plant. Arthropods were
captured and identified by morphological characteristics with insect determination
key. Identification was carried out using Google Lens, the Picture This application
to find out the insects found. Observations were made once a week, which were
repeated eight times. Document in the field if entomophage arthropods are found.
The parameters observed in this study were the number of insect natural enemies at
three times. Morning, afternoon and evening. Data obtained from the identification
of species and the number of individual insect natural enemies to analyze the
diversity of insect natural enemies. The diversity measure used is the Shannon
diversity index (H), evenness index (F), dominance index (D). The conclusion
obtained from this study was that at three times of observation, the highest number
of arthropods was obtained in the morning for 8 weeks of observation. The most
common arthropod species found is Componotus sp. and the least species is
Creobroter gemmatus. The highest diversity index is at 07.00-08.00. The
Dominance Index is highest at 11.00-12.00. The Evenness Index at all observation
times was not significantly different.
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RINGKASAN

CINDI AZZAHRA “Keanekaragaman Spesies Arthropoda Entomofag Yang
Berasosiasi dengan Tanaman Air Mata Pengantin (Antigonon leptopus) yang
ditanam di Kebun Riset Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya”
(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN)

Antigonon (Antigonon leptopus) atau biasa disebut dengan tanaman air mata
pengantin. Tanaman A. leptopus merupakan tanaman refugia yang memiliki bunga
sepanjang tahun dan baik ditanam di perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Arthropoda entomofag yang berasosiasi pada tanaman
Antigonon leptopus yang ditanam di lahan kelapa sawit yang berada pada kebun
Riset Kelapa Sawit Universitas Sriwijaya. Penelitian ini berlangsung mulai dari
bulan Agustus s.d. November 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah
metode Scan Sampling (pengamatan secara langsung). Pengamatan secara
langsung dilakukan dengan cara menangkap dan menghitung jumlah spesies yang
ditemukan di tanaman antigonon. Arthropoda yang ditangkap dan diidentifikasi
dengan ciri-ciri morfologi dengan kunci deteminasi serangga. ldentifikasi yang
dilakukan menggunakan google lens, aplikasi picturethis untuk mengetahui
serangga yang ditemukan. Pengamatan dilakukan satu kali dalam seminggu, yang
diulang sebanyak delapan kali. Lakukan dokumentasi dilapangan apabila
ditemukan arthropoda entomofag. Parameter yang diamati dalam penelitian ini
yaitu jumlah serangga musuh alami di tiga waktu. Pagi hari, siang hari dan sore
hari. Data yang didapatkan dari identifikasi spesies dan jumlah individu serangga
musuh alami untuk menganalisis keanekaragaman serangga musuh alami. Ukuran
keanekaragaman yang digunakan ialah nilai indeks keanekaragaman Shannon (H),
indeks kemerataan (F), indeks dominansi (D). Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian ini bahwa pada tiga waktu pengamatan didapatkan jumlah arthropoda
terbanyak pada pagi hari selama 8 minggu pengamatan. Spesies arthropoda yang
paling banyak di temukan ialah Componotus sp. dan spesies paling sedikit ialah
Creobroter gemmatus. Indeks Keragaman paling tinggi pada jam 07.00-08.00.
Indeks Dominansi paling tinggi pada jam 11.00-12.00. Indeks Kemerataan di
semua waktu pengamatan tidak berbeda signifikan.

Kata kunci : Arthropoda, keanekaragaman, entomofag, antigonon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera selatan adalah provinsi yang cukup banyak memiliki lahan yang
ditanami tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
termasuk tanaman tahunan yang banyak dibudidayakan masyarakat karena
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Tanaman kelapa sawit juga tanaman yang
menghasilkan minyak yang dapat digunakan sebagai bahan masakan bagi
masyarakat Indonesia (Nengsih, 2016). Luas tanaman kelapa sawit makin
meningkat seiring dengan banyaknya permintaan dunia terhadap produk kelapa
sawit terutama pada olahan kelapa sawit berupa minyak (Sidauruk, 2017).
Diketahui bahwa kontribusi Indonesia terhadap kebutuhan kelapa sawit mencapai
85%. Tanaman kelapa sawit ini mengandung vitamin E dan vitamin K yang baik
bagi kesehatan. Terdapat juga beberapa olahan makanan yang diturunkan dari CPO
(Crude Palm Oil) ialah, adonan roti, campuran es krim serta beberapa macam
makanan penutup (Siallagan et al., 2014). Olahan kelapa sawit juga pada saat ini
telah berinovasi selain menjadi bahan makan, kelapa sawit juga telah merambah ke
bahan pembuatan kecantikan, seperti, sabun, sampo, dan lipstik.

Pada budidaya kelapa sawit mengalami beberapa kendala yang dapat
mengurangi hasil produksi. Seperti serangan hama dan penyakit. Beberapa hama
yang banyak ditemukan menyerang tanaman kelapa sawit ini tergolong ke dalam
ordo Coleoptera dan ordo Lepidoptera (Efendi et al., 2020). OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman) ini perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat
berakibat fatal pada hasil produksi. Dengan menggunakan agens hayati yaitu
musuh alami (Pratama, 2021). Musuh alami yang biasanya digunakan, yaitu musuh
alami yang berasosiasi pada tanaman antigonon (Antigonon lectopus) atau biasa
disebut dengan tanaman air mata pengantin (Fardani et al., 2020) Musuh alami
yang berasosiasi pada tanaman ini adalah parasitoid serta predator yang
menggantungkan hidupnya dengan memakan nektar yang dihasilkan oleh tanaman
antigonon. Selain musuh alami terdapat juga serangga polinator yang membantu

bunga dalam proses penyerbukan (Sepriani et al., 2018).
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Tanaman antigonon merupakan refugia dapat digunakan sebagai penyedia
tempat untuk musuh alami hidup. Beberapa tanaman refugia berbunga lain yang
dapat digunakan, ialah Turnera subulata (bunga pukul delapan), Cassia tora
(bunga ketepeng) (Kurniawati & Martono, 2015). Tanaman antigonon atau biasa
disebut tanaman air mata pengantin ini memiliki dua macam warma, ada yang
berwarna merah muda dan berwarna putih (Rusdimansyah et al., 2022). Kedua
macam tanaman ini tetap menjadi incaran karena memiliki nilai keindahan yang
tinggi. Pertumbuhan tanaman ini termasuk pertumbuhan yang merambat dan
membutuhkan media untuk perambatan, maka dari itu tanaman ini sering dijadikan

tanaman hias dipekarangan bunga karena keindahannya (Syaifudin, 2020).

1.2.Rumusan Masalah

Tanaman refugia dapat menjadi tempat hidup dan tempat mencari makanan
bagi serangga fitofag dan entomofag. Tanaman A. leptopus merupakan tanaman
refugia yang memiliki bunga sepanjang tahun dan baik ditanam di perkebunan
kelapa sawit. Mengetahui jenis Arthropoda entomofag pada tanaman 4. leptopus
yang ditanam di kebun kelapa sawit menjadi menarik. Oleh karena itu dilakukan
penelitian untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda entomofag pada A.
leptopus yang ditanam di kebun kelapa sawit khusus nya di kebun Riset Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Arthropoda entomofag yang
berasosiasi pada tanaman A. leptopus yang ditanam di lahan kelapa sawit yang
berada pada kebun penelitian Universitas Sriwijaya.

1.4.  Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diperoleh informasi mengenai Arthropoda entomofag

yang berasosiasi pada tanaman A. leptopus yang ditanam pada lahan kelapa sawit.
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